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IHSG ditutup melemah (-0.46%) menjadi 8,951.01 pada perdagangan Jumat 
kemarin (23/01) dengan saham MORA (+8.10%), BBRI (+1.05%), DCII (+1.87%) 
sebagai Leading Movers. Sedangkan, AMMN (-6.19%), PTRO (-14.85%), BRPT (-
5.82%) tercatat sebagai Lagging Movers. Investor asing mencatatkan net sell Rp 
116.72 Miliar di pasar reguler dan net buy di seluruh pasar Rp 759.08 Miliar. Di 
sisi sektoral, 9 dari 11 sektor ditutup melemah dengan sektor Transportation 
mencatat pelemahan terdalam (-2.29%) dan sektor Healthcare mencatat pen-
guatan tertinggi (+0.64%). Sementara itu, indeks-indeks saham di AS ditutup vari-
atif dengan indeks Dow Jones turun (-0.58%) menjadi 49,098, S&P 500 bergerak 
sideways (+0.03%) di level 6,915, dan Nasdaq naik (+0.28%) ke level 23,501. Sen-
timen penuh keraguan yang membayangi pasar saham global pada Jumat pekan 
lalu berpotensi berdampak negatif terhadap pergerakan IHSG hari ini, yang 
terindikasi dari turunnya indeks ETF EIDO (-0.20%) dan MSCI Indonesia (-0.65%). 

Ketrosden Triasmitra (KETR) melalui anak usahanya Jejaring Mitra Persada (JMP) 
bekerjasama dengan Mora Telematika Indonesia (MORA) dalam proyek kabel 
fiber optik bawah laut Jakarta–Batam–Singapura yang merupakan bagian dari 
Sistem Komunikasi Kabel Laut Rising 8 sepanjang 1,128.5 km. Tahap awal segmen 
Jakarta–Batam sepanjang 1,053.5 km ditargetkan rampung akhir 1Q26 dengan 
mengadopsi repeatered submarine cable system berkapasitas 400 Tbps, 
menggunakan kabel produksi Norddeutsche Seekabelwere (NSW) dari Prysmian 
Group asal Jerman, serta 11 repeater dari Alcatel Submarine Networks asal Pran-
cis untuk mendukung 16 fiber pairs dengan kapasitas 25 Tbps per fiber pair. 
Setelah proyek ini selesai, KETR berencana terlibat dalam pengembangan SKKL 
Indonesia Tengah sepanjang 8,732 km dengan target komersialisasi pada 2027. 

Erajaya Swasembada (ERAA) berencana melakukan buyback saham dengan dana 
maksimal IDR 150.00bn yang akan dilaksanakan secara bertahap mulai 23 Januari 
hingga 23 April. Berdasarkan POJK No. 13/2023, aksi buyback ini dapat dilakukan 
tanpa persetujuan RUPS dengan catatan Jumlah saham yang dibeli kembali tidak 
akan melebihi 20% dari total modal disetor, serta menjaga free float minimal 
7.50% setelah buyback. Pendanaan buyback seluruhnya berasal dari kas internal 
perseroan yang mencapai IDR 1.81tn per 9M25. Secara teknikal, ERAA telah 
breakout diagonal trendline disertai volume spike, sehingga berpotensi menguat 
ke area Rp 446. 
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  MACRO SENTIMENT 

Ketidakpastian masih membayangi pasar saham global setelah Presiden AS Donald 
Trump mengancam Kanada dengan tarif 100% bila membuat perjanjian dagang 
dengan China. Ancaman ini merupakan respon terhadap kritik Perdana Menteri 
Kanada Mark Carney terhadap aksi Presiden Trump di Davos, Swis terkait isu 
Greenland, serta kunjungan PM Carney ke China sebagai balasan terhadap te-
gangnya hubungan diantara Kanada & AS sejak dilantiknya Trump sebagai presi-
den AS Januari tahun lalu. 

Pertumbuhan kredit perbankan dalam negeri melesat di bulan Desember menjadi 
9.32% YoY (Nov: 7.95% YoY). Kenaikan ini didorong oleh lonjakan pertumbuhan 
kredit investasi maupun modal kerja menjadi 20.50% dan 4.42% YoY (Nov: 17.77% 
& 2.45% YoY). Namun, laju pertumbuhan kredit konsumsi anjlok menjadi 6.44% 
YoY (Nov: 7.24% YoY). Meningkatnya pertumbuhan kredit perbankan ditopang 
oleh kenaikan pertumbuhan dana pihak ketiga menjadi 10.44% YoY (Nov: 8.54% 
YoY). Sehingga, loan-to-deposit ratio meningkat menjadi 89.23% (Nov: 88.91%). 
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Pergerakan IHSG pada penutupan perdagangan Jumat (23/01/2026) mengalami pelemahan sebesar –41.17 poin (-0.46%) pada level 

8,951.01. 

IHSG saat ini ditutup di atas EMA 21 dengan stochastic mengarah ke bawah pada area netral. Menurut kami, IHSG diperkirakan bergerak 

disekitar 8,908-9,109. 
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Short Term Buy—INCO 

BUY  

6,675 

INCO, berada dalam bullish 

trend dan telah membentuk 

valid swing low serta valid 

swing low. INCO berpotensi 

menguat ke area 6,925 

dengan support 6,325. 

6,750 

TP   
6,925 

7,225 

SL  6,325 

 TRADING IDEAS 

Short Term Buy—BUMI 

BUY  

352 

BUMI, reject dari area sup-

port level 330 dengan sto-

chastic mendatar pada area 

oversold. BUMI berpotensi 

menguat ke area 368 

dengan support 330. 

358 

TP   
368 

380 

SL  330 

Short Term Buy—ERAA 

BUY  

426 

ERAA, breakout diagonal 

trendline dan ditutup di atas 

EMA 21 dengan volume 

spike. ERAA berpotensi men-

guat ke area 438 dengan 

support 400. 

432 

TP   
438 

450 

SL  400 
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Short Term Buy—BULL 

BUY  

535 

BULL, membentuk Hammer 

candle di area support. BULL 

berpotensi mengalami rejec-

tion dan naik ke area 570 

dengan support 505. 

550 

TP   
570 

590 

SL  505 

 TRADING IDEAS 

Short Term Sell—PTRO 

BUY  

- 

PTRO, breakdown support 

dengan volume yang mening-

kat dan stochastic mengarah 

ke bawah pada area netral. 

PTRO berpeluang melemah ke 

area fibo 1.618 disekitar 

8,850. 

- 

TP   
- 

- 

SL  - 

Short Term Buy—DEWA 

BUY  

670 

DEWA, reject setelah me-

nyentuh fair value gap. DE-

WA berpotensi menguat ke 

area 700 dengan support 

630. 

685 

TP   
700 

720 

SL  630 
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